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INTISARI 

 

Baik buruknya suatu kualitas adalah salah satu faktor yang penting dalam 

dunia perdagangan. Semakin baik kualitas produk yang diperdagangkan akan 

berdampak pada tinggi rendahnya jumlah permintaan. Biji kopi yang baik adalah 

komoditi yang harus dijaga kualitasnya agar dapat bersaing di pasar nasional 

maupun internasional, dalam penentuan biji kopi yang baik membutuhkan sebuah 

ketelitian dan standar tertentu dalam proses pemilihannya, sehingga akan 

berdampak pada kesesuaian kebutuhan konsumen dan juga perusahaan dalam 

menentukan kualitas biji kopi yang diharapkan.Dalam hal tersebut metode yang 

akan digunakan adalah Analytical Hierarchy Process (AHP). AHP merupakan 

metode yang menentukan nilai bobot untuk masing-masing kriteria dalam 

penyeleksian biji kopi yang terbaik dimulai dari pemilihan Red Cherry kemudian 

masuk kedalam penyeleksian Green Beans yang baik dan selanjutnya masuk 

kedalam proses roasting (pengeluaran air dalam biji kopi ). Berdasarkan uraian 

diatas sistem dapat mengumpulkan kriteria penentuan kualitas biji kopi serta data 

alternative dan perbandingan dapat mengambil keputusan dengan menghitung nilai 

dari masing-masing kriteria sehingga dapat memberikan keputusan biji kopi yang 

terbaik. Analytical Hierarchy Process dapat diambil kesimpulan bahwa baik atau 

buruknya biji kopi ditentukan dengan seberapa besar biji kopi yang tidak terpakai 

dengan nilai CR sebesar 0.18531948116049. Kemudian dilanjutkan biji kopi yang 

pecah sempurna dengan besar CR 0.18119838530519. 

 

 

 

Kata kunci: Biji Kopi, Kualitas, Analytical Hierarchy Porcess. 
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ABSTRACT 

 

Good or bad a quality is one of the important factors in the world of trade. 

The better the quality of the traded product, the higher the number of requests. 

Good coffee beans are a commodity whose quality must be maintained in order to 

compete in national and international markets, in determining good coffee beans 

requires certain accuracy and standards in the selection process, so that it will have 

an impact on the suitability of consumer needs and also companies in determining 

the quality of coffee beans. which are expected. 

In this case the method to be used is the Analytical Hierarchy Process (AHP). AHP 

is a method that determines the weight value for each criterion in selecting the best 

coffee beans starting from selecting Red Cherry then entering into the selection of 

good Green Beans and then entering into the roasting process (removal of water in 

the coffee beans). Based on the description above the system can collect criteria for 

determining the quality of coffee beans as well as alternative data and comparisons 

can make decisions by calculating the value of each criterion so that it can provide 

the best coffee bean decisions. The Analytical Hierarchy Process can be concluded 

that good or bad coffee beans are determined by how much coffee beans are not 

used with a CR value of 0.18531948116049. Then proceed with perfectly broken 

coffee beans with a CR size of 0.18119838530519. 

. 

 

Keyword: Coffee Beans, Quality, Analytical Hierarchy Process 
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